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ABSTRACT 

This study aims to examine: junior high school teachers’ understanding of the fundamental 
concepts underlying the nature of the Indonesian Language and Literature curriculum; how 
teachers interpret the goals, scope, and components of the curriculum in their instructional 
practices; the factors that influence the level of teachers’ understanding of the curriculum’s nature; 
and the implications of teachers’ curriculum understanding for classroom instruction. This 
research employs a descriptive qualitative approach to naturally portray junior high school teachers’ 
understanding of the nature of the Indonesian Language and Literature curriculum. Primary data 
were obtained through interviews, observations, and reviews of teaching documents, while 
secondary data were drawn from curriculum documents, implementation guidelines, teaching 
modules, and relevant literature. Data analysis followed the Miles and Huberman model, including 
data reduction, data display, and conclusion drawing. This approach enables a comprehensive 
portrayal of how teachers understand and implement the curriculum in their instructional practices. 
The study shows that the descriptive qualitative approach is effective for providing an in-depth 
and natural depiction of teachers’ understanding of the nature of the Indonesian Language and 
Literature curriculum at the junior high school level. Through complementary primary and 
secondary data, the research offers an authentic illustration of how teachers interpret and apply 
curriculum components. The use of interviews, observations, and documentation yields 
comprehensive data, while the Miles and Huberman analysis ensures systematic, accurate, and 
meaningful findings. 

 

Keywords: Indonesian Language and Literature, Nature of Curriculum, Teachers’ 
Understanding 

 

PENDAHULUAN 
Kurikulum merupakan fondasi utama dalam pelaksanaan pendidikan, termasuk pada 

mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pedoman dalam mengembangkan materi 

pembelajaran, tetapi juga menjadi kerangka kerja yang menentukan arah, tujuan, serta proses 

pembelajaran yang dilakukan guru. Namun, berbagai temuan di lapangan menunjukkan 

bahwa tidak semua guru memiliki pemahaman yang memadai mengenai hakikat kurikulum, 

khususnya pada mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang menuntut kemampuan 

mengintegrasikan aspek linguistik, sastra, komunikasi, dan apresiasi budaya. Ketidaktahuan 

atau ketidakjelasan pemahaman guru mengenai struktur, tujuan, dan substansi kurikulum 

dapat berdampak pada pelaksanaan pembelajaran yang kurang optimal, tidak terarah, dan 

tidak sesuai dengan prinsip kurikulum yang berlaku. Kondisi ini menjadi isu penting yang 
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perlu ditelaah, mengingat guru adalah aktor utama yang menerjemahkan kurikulum menjadi 

praktik nyata di kelas. 

Dalam Konteks Pendidikan di Indonesia, Kurikulum Merdeka menjadi salah satu 

kebijakan penting yang di implementasikan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, khususnya dalam mempersiapkan peserta didik dalam yang mandiri dan kreatif. 

(Fatmawati 2021) Peran guru dalam administrasi kurikulum berkaitan dengan kontribusi 

nyatanya dalam implementasi, evaluasi, dan pengembangan kurikulum di satuan pendidikan. 

Peran guru tidak sebatas pengajaran di kelas, namun berkelanjutan dalam penyesuaian, 

evaluasi, dan pengembangan kurikulum dalam upaya peningkatan kualitas belajar dan 

pembelajaran (Mujianto dkk. 2025). Modul ajar dalam Kurikulum Merdeka berfungsi sebagai 

perangkat pembelajaran yang tidak hanya memuat materi, namun juga mencakup indikator 

pencapaian, tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, asesmen, hingga penguatan 

karakter. (Gunawan, et al, 2022). mengungkap bahwa guru cenderung memandang kurikulum 

sebagai dokumen administratif, bukan sebagai panduan pedagogis yang harus diintegrasikan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Temuan lain dari (Rahmadi, et al, t.t.). 

memperlihatkan bahwa pemahaman guru terkait hakikat kurikulum masih dipengaruhi oleh 

pengalaman mengajar dan tingkat partisipasi dalam pelatihan. Terakhir, studi oleh (Djamarah, 

dalam Sembiring, t.t.) Literasi membaca di sekolah bertujuan meningkatkan kesadaran akan 

kemampuan warga negara dan lingkungan sekolah mengenai pentingnya budaya literasi di 

zaman sekarang, menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang menyenangkan bagi peserta 

didik, dan sekolah menyajikan buku bacaan yang layak. 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, tampak bahwa pemahaman guru terhadap 

kurikulum sangat beragam dan dipengaruhi banyak faktor. Namun, mayoritas penelitian 

masih terfokus pada kurikulum secara umum atau spesifik pada implementasi kurikulum 

tertentu, seperti Kurikulum 2013 atau Kurikulum Merdeka. Selain itu, sebagian besar 

penelitian belum menyoroti secara khusus bagaimana guru memahami hakikat kurikulum 

yakni dasar filosofis, teoritis, dan substansi utama yang menjadi landasan pembentukan 

kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia. Kajian yang mendalam mengenai pemahaman 

hakikat kurikulum sangat penting karena pemahaman tersebut menentukan bagaimana guru 

memaknai kompetensi inti, tujuan pembelajaran, ruang lingkup materi, serta pendekatan 

pembelajaran yang sesuai karakteristik mata pelajaran. 

Dengan demikian, masih terdapat gap penelitian berupa terbatasnya studi yang 

menganalisis secara spesifik pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum Bahasa dan Sastra 

Indonesia di tingkat SMP dalam perspektif deskriptif kualitatif. Mayoritas penelitian 

sebelumnya hanya memfokuskan pada implementasi atau efektivitas kurikulum, bukan pada 

pemahaman konseptual guru mengenai hakikat kurikulum itu sendiri. Selain itu, belum 

banyak kajian yang memetakan faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman guru secara 

komprehensif dalam konteks pembelajaran bahasa dan sastra. 

Penelitian ini menawarkan novelty berupa analisis mendalam mengenai bagaimana 

guru SMP memahami hakikat kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia, mencakup aspek 

konseptual, filosofis, dan pedagogis yang sering terabaikan dalam penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini tidak hanya mengungkap tingkat pemahaman guru, tetapi juga cara guru 

memaknai komponen kurikulum serta bagaimana pemahaman tersebut terwujud dalam 

praktik mengajar. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggali perspektif guru 

secara langsung dan natural sehingga menghasilkan pemetaan pemahaman yang lebih 

autentik dan komprehensif. 
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Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dampak teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini memperkaya kajian literatur mengenai pemahaman guru terhadap 

kurikulum bahasa dan sastra, khususnya terkait hakikat kurikulum yang selama ini kurang 

mendapat perhatian. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi lembaga 

pendidikan, dinas pendidikan, serta pengembang kurikulum untuk merancang program 

pelatihan yang lebih tepat sasaran, khususnya dalam memperkuat pemahaman guru mengenai 

prinsip-prinsip dasar kurikulum. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu guru 

meningkatkan kompetensi profesional mereka sehingga implementasi pembelajaran Bahasa 

dan Sastra Indonesia dapat berjalan lebih efektif, relevan, dan sesuai tuntutan perkembangan 

kurikulum. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam dan natural pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum 

Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendekatan 

kualitatif deskriptif dipilih untuk memperoleh gambaran faktual, rinci, dan sistematis 

mengenai cara guru memahami konsep kurikulum, interpretasi mereka terhadap komponen 

kurikulum, serta bagaimana pemahaman tersebut terwujud dalam praktik pembelajaran. 

Melalui pendekatan ini, fenomena yang diteliti dibiarkan berkembang secara apa adanya 

sesuai konteks lapangan, tanpa manipulasi atau perlakuan tertentu dari peneliti. Dengan 

demikian, penelitian kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menangkap perspektif 

subjektif guru secara langsung dan holistik. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMP yang menjadi informan 

penelitian melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, serta dokumentasi 

perangkat mengajar. Data ini mencerminkan pemahaman guru secara autentik dan 

kontekstual. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti 

kurikulum nasional (Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka), buku pedoman 

implementasi kurikulum, silabus, RPP, modul ajar, artikel ilmiah, serta penelitian relevan yang 

membahas kurikulum Bahasa Indonesia. Penggunaan kedua jenis data ini membantu 

memperkaya analisis dan memperkuat interpretasi temuan penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali 

pemahaman guru tentang hakikat kurikulum, termasuk konsep dasar, tujuan, ruang lingkup, 

dan komponen kurikulum. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 

pemahaman tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas, seperti dalam 

penyusunan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, strategi pembelajaran, dan penilaian. 

Dokumentasi diperoleh dari perangkat pembelajaran yang dibuat guru, seperti RPP atau 

modul ajar, serta dokumen kebijakan kurikulum yang digunakan. Kombinasi ketiga teknik ini 

memungkinkan peneliti memperoleh data yang komprehensif dan saling melengkapi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 

tahap reduksi data, peneliti memilih, menyederhanakan, serta mengelompokkan data penting 

yang terkait dengan pemahaman guru tentang hakikat kurikulum. Tahap penyajian data 

dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk narasi, kategori, dan temuan-temuan 
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terstruktur sehingga memudahkan peneliti dalam memahami pola dan hubungan antar data. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu merumuskan makna dari 

seluruh data yang dianalisis dan memastikan validitasnya melalui triangulasi sumber serta 

teknik. Pendekatan analisis ini digunakan agar hasil penelitian memiliki kejelasan, konsistensi, 

dan akurasi dalam menggambarkan fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman Guru SMP mengenai konsep dasar hakikat kurikulum Bahasa dan 

Sastra Indonesia 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap sejumlah guru Bahasa 

Indonesia di beberapa Sekolah Menengah Pertama, ditemukan bahwa sebagian besar guru 

memiliki pemahaman yang cukup baik terhadap struktur kurikulum Bahasa dan Sastra 

Indonesia, terutama dalam aspek teknis seperti penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), penentuan capaian pembelajaran, dan pemilihan media ajar. Namun, 

ketika ditelusuri lebih jauh mengenai hakikat kurikulum sebagai landasan filosofis dan 

konseptual pembelajaran, tampak adanya variasi tingkat pemahaman di antara guru. 

Sebagian guru memandang kurikulum sebatas pedoman administrasi yang harus 

diikuti agar pembelajaran sesuai dengan standar nasional. Guru dengan pandangan demikian 

cenderung menekankan kepatuhan terhadap perangkat kurikulum tanpa menelaah makna 

dan tujuan mendalam yang terkandung di dalamnya. Sebaliknya, beberapa guru menunjukkan 

pemahaman yang lebih reflektif dan filosofis. Mereka menafsirkan kurikulum sebagai arah 

pendidikan yang menuntun siswa mengembangkan kemampuan berbahasa, berpikir kritis, 

serta mengapresiasi karya sastra sebagai sarana pembentukan karakter dan literasi budaya. 

Hasil observasi di kelas juga menunjukkan bahwa guru yang memahami hakikat 

kurikulum dengan baik mampu merancang pembelajaran yang kontekstual, komunikatif, dan 

kreatif. Misalnya, dalam pembelajaran teks narasi, guru mengaitkan pengalaman siswa dengan 

nilai-nilai budaya lokal, sehingga pembelajaran tidak hanya berfokus pada struktur teks, tetapi 

juga pada makna sosial dan moral yang terkandung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan tujuan 

kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia yang menekankan keseimbangan antara aspek bahasa 

sebagai alat komunikasi dan sastra sebagai media pembentukan kepekaan rasa dan nilai. 

Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data wawancara, terdapat empat aspek 

utama yang mencerminkan tingkat pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum Bahasa dan 

Sastra Indonesia, yaitu: (1) aspek filosofis, (2) aspek tujuan dan kompetensi, (3) aspek isi dan 

struktur, serta (4) aspek pendekatan pembelajaran. 

 

Guru SMP memaknai tujuan, ruang lingkup, dan komponen kurikulum Bahasa dan 

Sastra Indonesia dalam praktik pembelajaran 

Pada aspek filosofis, sebagian besar guru belum sepenuhnya memahami dasar 

pemikiran yang melandasi kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia. Sebagian menganggap 

bahwa kurikulum dirancang hanya untuk memenuhi tuntutan akademik, bukan sebagai 

instrumen untuk membentuk manusia Indonesia yang berkarakter dan berbudaya literasi. 

Padahal, kurikulum bahasa dan sastra memiliki dasar filosofis humanistik, yang memandang 

bahasa sebagai sarana mengembangkan kepribadian dan kebijaksanaan sosial. 

Dalam aspek tujuan dan kompetensi, pemahaman guru relatif lebih baik. Mereka 

mengetahui bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP bertujuan membentuk 

kompetensi berbahasa, baik reseptif maupun produktif, serta menumbuhkan apresiasi 
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terhadap karya sastra. Namun, sebagian guru masih kesulitan menurunkan tujuan tersebut ke 

dalam capaian pembelajaran yang terukur dan bermakna bagi siswa. 

Aspek isi dan struktur kurikulum dipahami guru dalam kerangka silabus dan modul 

ajar, tetapi belum banyak yang menafsirkan keterkaitan antara unsur bahasa dan sastra sebagai 

satu kesatuan integral. Akibatnya, pembelajaran sering terpisah antara bahasa dan sastra, 

padahal kurikulum menuntut keduanya saling menguatkan. 

Sementara itu, dalam aspek pendekatan pembelajaran, guru yang memahami hakikat 

kurikulum dengan baik cenderung menerapkan pendekatan komunikatif, kontekstual, dan 

berbasis teks. Namun, masih ada guru yang menggunakan pendekatan tradisional dan 

berpusat pada guru (teacher-centered), yang menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap 

prinsip kurikulum berbasis kompetensi dan pembelajaran aktif. 

 

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman guru terhadap hakikat 

kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia 

Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman guru terhadap hakikat 

kurikulum dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok utama, yaitu faktor pengalaman 

profesional, pelatihan dan pengembangan kompetensi, serta dukungan institusional. 

Pertama, pengalaman profesional berperan penting dalam membentuk pemahaman 

konseptual guru. Guru yang telah lama mengajar dan aktif mengikuti perubahan kurikulum 

umumnya memiliki pemahaman yang lebih reflektif. Mereka tidak hanya melihat kurikulum 

dari sisi formal, tetapi juga memahami relevansinya dengan kebutuhan peserta didik. 

Kedua, pelatihan dan program pengembangan profesional menjadi faktor dominan. 

Guru yang mengikuti bimbingan teknis, workshop kurikulum, atau komunitas guru bahasa 

menunjukkan tingkat kesadaran kurikuler yang lebih baik. Sebaliknya, guru yang belum 

pernah mengikuti pelatihan terkini cenderung memiliki pemahaman yang parsial. Ketiga, 

dukungan institusional sekolah juga sangat menentukan. Sekolah yang memiliki budaya 

akademik kuat dan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner cenderung mendorong guru 

untuk terus belajar dan berinovasi. Dalam lingkungan seperti ini, guru lebih terbuka terhadap 

perubahan paradigma kurikulum dan lebih kritis dalam menafsirkan kebijakan pendidikan. 

 

Implikasi pemahaman guru tentang hakikat kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia 

terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas 

Pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum berimplikasi langsung pada praktik 

pembelajaran di kelas. Guru dengan pemahaman yang baik cenderung merancang 

pembelajaran yang holistik, mengintegrasikan keterampilan berbahasa (mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis) dengan kegiatan apresiasi sastra. Mereka juga lebih 

fleksibel dalam menyesuaikan materi dengan konteks lokal dan karakter siswa. Misalnya, 

pembelajaran teks deskripsi dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa sehingga mereka lebih 

mudah memahami fungsi bahasa dalam kehidupan nyata. 

Sebaliknya, guru yang memahami kurikulum secara terbatas cenderung melaksanakan 

pembelajaran yang bersifat prosedural dan berorientasi pada pencapaian target administrasi. 

Materi diajarkan secara tekstual tanpa menumbuhkan pemaknaan atau apresiasi. Akibatnya, 

siswa kurang termotivasi untuk belajar bahasa dan sastra sebagai bagian dari kehidupan dan 

identitas budaya mereka. 
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Temuan ini memperkuat pendapat (Aisyah et al; Ariyana et al., dalam Mujianto dkk. 

2025) dan (Gunawan, et al, 2022). bahwa implementasi kurikulum yang efektif sangat 

bergantung pada pemahaman guru terhadap hakikat dan tujuan kurikulum. Pemahaman yang 

mendalam memungkinkan guru menjadi fasilitator pembelajaran yang kreatif, bukan sekadar 

pelaksana instruksi administratif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap hakikat 

kurikulum Bahasa dan Sastra Indonesia di SMP masih beragam, dan hal ini menjadi indikator 

penting bagi keberhasilan pelaksanaan kurikulum di lapangan. Secara teoretis, temuan ini 

menguatkan pandangan konstruktivistik dalam pendidikan, yang menempatkan guru sebagai 

agen utama dalam mengontruksi makna kurikulum. Kurikulum yang baik hanya dapat hidup 

melalui pemahaman reflektif para guru yang menerapkannya di kelas. 

Selain itu, penelitian ini juga memperlihatkan bahwa persoalan utama bukan pada 

kualitas kurikulum itu sendiri, melainkan pada kesadaran epistemologis guru terhadap nilai 

dan filosofi yang mendasarinya. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, misalnya, guru dituntut 

tidak hanya memahami struktur kurikulum, tetapi juga prinsip pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, diferensiasi, dan kemerdekaan berpikir. Jika pemahaman ini tidak 

terbentuk, maka semangat kurikulum tidak akan terimplementasi secara optimal. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa peningkatan pemahaman 

guru terhadap hakikat kurikulum harus menjadi prioritas dalam pengembangan 

profesionalisme guru Bahasa Indonesia. Pelatihan dan pendampingan kurikulum perlu 

dirancang tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk 

memperdalam pemahaman konseptual dan filosofis. Selain itu, lembaga pendidikan perlu 

menciptakan ruang reflektif bagi guru untuk berdiskusi, mengevaluasi, dan mengonstruksi 

kembali pemahaman mereka terhadap kurikulum. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu 

menginternalisasi hakikat kurikulum sebagai wujud dari filosofi pendidikan yang 

memanusiakan manusia. Pemahaman yang utuh akan menghasilkan pembelajaran yang 

bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan potensi serta karakter peserta 

didik. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman guru terhadap hakikat kurikulum 

Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat SMP masih beragam. Sebagian besar guru memiliki 

pemahaman yang baik pada aspek teknis, seperti penyusunan RPP dan penentuan capaian 

pembelajaran, namun pemahaman pada aspek filosofis dan konseptual masih bervariasi. 

Guru yang memahami kurikulum secara reflektif mampu mengintegrasikan bahasa dan sastra 

secara utuh serta merancang pembelajaran yang kontekstual dan bermakna. Sebaliknya, guru 

yang memandang kurikulum sebatas administrasi cenderung menerapkan pembelajaran yang 

prosedural dan kurang bernilai bagi siswa. Faktor pengalaman, pelatihan profesional, dan 

dukungan institusional sangat memengaruhi tingkat pemahaman tersebut. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya penguatan kompetensi konseptual dan filosofis guru agar 

implementasi kurikulum berjalan optimal dan mampu mendukung pengembangan 

kemampuan berbahasa, karakter, serta literasi budaya peserta didik secara menyeluruh. 
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